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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Pada Penderita Kusta di wilayah kerja Puskesmas Kedungkandang Malang sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan mengenai Kusta dan PHBS didapatkan kesimpulan sebegai berikut :

Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Pada Penderita Kusta di wilayah kerja Puskesmas Keungkandang Malang sebelum diberikan Pendidikan Kesehatan mengenai Kusta dan PHBS, dari 2 subjek penelitian didapatkan data bahwa pada subjek 1 memilki perilaku yang Kurang Baik seperti : pada rumah subjek tidak memiliki ventilasi dan cahaya yang cukup menyebabkan seluruh rumah subjek memiliki tembok yang lembab, keadaan rumah yang kotor, tidak pernah menjemur kasur, menggunakan air yang tidak mengalir untuk mandi, mengolah makanan dan minuman. Dan pada subjek 2 juga memilki perilaku yang Kurang Baik seperti: Memiliki sedikit ventilasi didalam rumah terutama di kamar tidur tidak adanya jendela sehingga menyebabkan cahaya tidak dapat masuk, keadaan kamar yang sangat kotor dan tembok yang lembab, tidak dapat membedakan pakaian untuk main, bekerja, dan tidur, jarang mandi.  Hal ini menyebabkan kuman Mycobacterium Leprae sangat mudah tumbuh di dalam rumah subjek dan menyebabkan subjek sangat mudah terkena penyakit kusta.

Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan mengenai Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat yang telah dilakukan kepada 2 subjek penelitian didapatkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan perilaku terhadap 2 subjek yaitu : Subjek 1 di kategorikan memiliki Perilaku yang cukup baik dari segi merubah cara hidup untuk sehari-hari tapi dari segi penggunaan air untuk mandi dan mengkonsumsi makanan belum dapat dirubah. Untuk subjek 2 dikategorikan memiliki cukup baik dari semua perilaku yang harus di rubah seperti : sudah membiasakan membersihkan tempat tidur, mandi 2x sehari, dan mengganti baju saat bermain, bekerja maupun tidur.

Maka dari itu untuk meningkatkan kesadaran Penderita Kusta agar mulai memperhatikan kebersihan dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehatnya, perlu dukungan dari pihak keluarga maupun tenaga medis, diharapkan dari pihak Puskesmas lebih memakai program kunjungan ke setiap rumah warga RW 07, dan memberikan sosialisasi bukan hanya tentang penyakit Kusta tetapi juga tentang PHBS pada diri sendiri maupun Rumah Tangga. Agar setiap warga mengerti dan memahami tentang standart hidup bersih dan sehat yang dapat dimulai dari diri sendiri, dan warga tidak hanya memiliki anggapan bahwa penyakit kulit dapat muncul karena tertular oleh orang lain saja, pada nyatanya penyakit tersebur dapat muncul karena dari hal PHBS yang kurang baik.
5.2 Saran

5.2.1 Bagi Subjek Penelitian
1. Subjek 1, diharapkan mampu mempertahankan PHBS yang sudah cukup baik dan bisa meningkatkan lagi PHBS yang belum bisa tercapai dengan perlahan, menjalankan pengobatan kusta dengan semangat dan rutin. 

2. Subjek 2, diharapkan mampu mempertahankan PHBS yang sudah cukup baik, agar terhindar dari berbagai macam penyakit, mempunyai semangat menjalankan pengobatan kusta dengan rutin. Mengingat umur subjek 2 juga masih muda harapan dan cita-cita subjek masih banyak, menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari segi PHBS akan menguntungkan diri sendiri. 

5.2.2 Bagi Keluarga 



Disarankan untuk keluarga agar memberikan support pada anggota keluarga yang terkena kusta, mengingatkan secara terus menerus kepada subjek untuk tetap mempertahankan PHBS secara mandiri, agar subjek secara tidak langsung dapat membiasakan diri untuk hidup lebih bersih dan sehat. Dan pihak keluarga dapat mengingatkan subjek untuk melakukan pemeriksaan secara rutin priksa ke puskesmas sesuai dengan jadwal dari pihak puskesmas, dan dampingi subjek ketika melakukan pengobatan.


5.2.3 Bagi Puskesmas
Bagi Puskesmas Kedungkandang perlu meningkatkan pelayanan dan bekerjasama dengan keluarga penderita kusta yang masih menjalani pengobatan maupun setelah selesai menjalani pengobatan kusta, untuk  lebih hidup bersih dan sehat agar mencegah timbulnya penyakit dan penularan penyakit kusta. Diperlukan adanya pengenalan terhadap program pemberian pendidikan kesehatan terutama mengenai pentingnya PHBS bagi diri sendiri maupun Rumah Tangga.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya



Diharapkan untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian tentang peran keluarga terhadap dukungan penyembuhan penderita kusta, karena dukungan dari keluarga untuk proses penyembuhan penderita kusta sangat diperlukan. 
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